
BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Formulasi ransum memperbaiki konsumsi NDF dan ADF sapi bali dari 

   bobot badan yang paling ringan, sedang dan berat. 

2. Penggunaan daun gamal dalam pakan komplit menghasilkan daya cerna 

      ADF tertinggi pada perlakuan R3 dan NDF pada perlakuan R2 

3. Peningkatan kandungan protein daun gamal dari 5% hingga 15% tidak 

      signifikan dalam hal peningkatan daya cerna ADF dan NDF silase ransum 

      komplit pada sapi Bali jantan. 

5.2  Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan rentan waktu yang cukup  untuk 

mengevaluasi penggunaan silase ransum komplit berbasis jerami jagung, daun gamal dan 

konsentrat ternak sapi Bali jantan dan bagaimana pengaruhnya terhadap kecernaan ADF dan 

NDF. 
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